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ABSTRAKSI

Noor Aula Kamaluddin (NIM. 034111033). Peringataradisi Maulid Nabi Serta
Pembacaan Kitab Al-Barzanzi di desa Pegandon Keeam@egandon Kabupaten
Kendal (Studi Komparatif Menurut Nahdlatul Ulamandsluhammadiyah) Skripsi.
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2010.

Manusia dalam kehidupannya tidak dapat terlepaspeasoalan agama, yang
selalu menjadikan pro dan kontra dalam memberikeguraen-argumen untuk
menanggapi suatu persoalan yang terjadi terhaddpybuatau tradisi pada suatu
ajaran-ajaran dan syariat agama. Kajiggng menjadi rumusan masalatalam
penelitian iniyaitu, Pertama, Bagaimana Peringatan tradisi Maulid Nabi menurut
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyalikedua, Bagaimana penerimaan Tradisi
Pembacaan kitab al-Barzanji dalam pandangan Naithdliidma dan Muhammadiyah
di desa Pegandon kabupaten Kendal, #atiga, Sejauh mana persamaan dan
perbedaan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Begandon kabupaten Kendal
dalam menyikapi Peringatan Maulid Nabi serta Pembaditab al-Barzanji dalam
tinjauan agidah Islam.

Adapun metode penelitian skripsi ini terdiri dgenis data, menggunakan data
Kualitatif, Subyek dalam penelitian ini adalah pelaku padaidralaulid serta
pembacaan kitab al-Barzanji di desa Pegandon KdeamB@egandon Kabupaten
Kendal, dari beberapa informan vyaitu dari kalandéahdlatul Ulama maupun
Muhammadiyah. Pengambilan sampel menggunakan me®odporsif sampling,
disamping itu juga menggunakan metode survey detedamk analisis pengumpulan
data, menggunakan instrumen interview, observasidi&kumentasi. Data penelitian
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metodeskiaif Kualitatif,
Fenomenologi dan metode Komparasi.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: tdmysda persamaan dan
perbedaan dalam menyikapi peringatan tradisi maséda pembacaan kitab al-
Barzanji. Hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah terdapat pengaruh yang
positif terhadap agidah Islam, walaupun banyakrigda ulama yang mempersoalkan
tentang tradisi tersebut. Ternyata dari data dialsgandon, baik dikalangan warga
Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah, sama-samaatag@kpn tradisi Maulid
dan Pembacaan kitab al-Barzanji hanya saja dalakrigaéfnya terdapat perbedaan
yang sangat nyata yaitu dengan lontaran yang dikekamn Muhammadiyah bahwa
persoalan tersebut merupakan suatu produk budangadigertanyakan keabsahanya
karena dinilai bid’ah. Akan tetapi dalam hal inigoiongkan sebagai masalah
ijtihadiyah, karena tidak ada nash yang menunjukkatau dapat dijadikan dasar
secara langsung dalam penetapan hukumnya.

Sedangkan mengenai kitab al-Barzanji dalam paradafguhammadiyah
dinilai melanggar batas puji-pujian kepada rasatyllkarena melalui syair-syairya



yang dianggaghullu danikhtiara serta menggapnya sebagai suatu bentuk pemujaan
yang berlebihan, karena itu tidak ada pada zamaruliah dan generasi para-tabiat
tabiin. Walaupun isi dari kitab tersebut memang dmdgknya, uraiannya yang
mengandung pujian—pujian yang baik bagi rasulptetda yang keterlaluan sehingga
mengurangi isi bahkan kalau tidak dapat dikatakaenghilangkan makna
penghormatan kepada Nabi. Sehingga peran pentidphadslam dalam upaya
membentengi diri terhadap perilaku yang menyimpgagg dianggap bid’ah yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam. Walaupun takhgadalam realitasnya ternyata
banyak dari kalangan Muhammadiyah terlibat dalanifi@s ini. Berbeda dengan
pemahaman Nahdlatul Ulama bahwa tradisi tersebonamfiaatkan Nahdlatul Ulama
sebagai metode dakwah serta syiar agama dan meagan@ sebagai Bid’ah
hasanah maka dalam perkembangannya pembacaarakBabzanji dapat di terima
oleh masyarakat di kalangan Nahdlatul Ulama.
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurgfam abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-latin di similah penyalinan huru-huruf Arab
dengan huru-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-latin ini glisu dengan prinsip

sebagai berikut:

1.
2.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalan hurtif Idhcarikan padanannya
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dedgaar “satu fonem satu
lambang”

Pedoman translitersai ini diperuntukan bagi madgdaramum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-latin ini meéligdial-hal yang dirumuskan
secara konkrit dengan pedoman

Transliterasi Arab-Latin ini meliputi:

1
2
3
4
5
6
7
8
9
1

1.

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’' marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf capital

0 Tajwid

Berikut ini penjelasannya secara berurutan
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam systerartudisab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagianntb@angkan dengan huruf dan
sebagian dengan tanda, dan sebagian lain lagi déngaf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Translitergs dengan huruf Latin.
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Huruf Arab Nama Hurup Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim ] je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan h

2 Dal d de

3 Zal z Zet (dengan titik diatas)

0 Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= sad S s (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

d gain g ge

< fa f ef

A gaf q ki

<l kaf k ka

J lam I el

B mim m em

8] nun n en

s wau w we

> ha h ha

. hamzah ’ apostrof

$ ya y ye

2. Vokal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesodiri dari vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berapdat atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
-------------------- fathah a a
-------------------- kasrah [ [
-------------------- dhammah u u
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b. Vokal rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya beralpangian antara harokat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hyauify:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
--------- & fathah dan ya ai adani
---------- K fathah dan wau au adanu
- Kataba i — yazhabu Lak
- faala daa —suila il
- Zukira K3 — kaifa Gl

- Haula J5

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupakdta dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

D

S

as

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
------ [ fathah dan alif ataua a dan garis di atas
ya
_____ < kasrah dan ya [ I dan garis di ata
------ E dhammah dan wau u u dan garis di at
Contoh:
Ja - gqala
=) - rama
) - gila
Js=  -yaqulu

4. Ta' marbutah

Transliterasi unttia’ marbutahada dua:

a. Ta marbutathidup
Ta marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrallt@mmah,
transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbutahmati
Ta marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, translitgsdalah

nl.

c. Kalau pada kata yang terakir dengan ta marbutdkutdibleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan keduatika&pisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

antor):
J\{L MYy
Jaks Y Aa )y

raudah al-atfal
raudah atfal
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w;ad\ EEAR| al-Madinah al-Munawarah atau al-Madinatul Munawara
asll Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Alidmbangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydan dahnsliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaituf lyang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh
b - rabbana
J3 - nazzala
ol - al-birr
&l - al-hajj
6. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dergauf ----- namun

dalam transliterasi ini kata sandang ini dibeda&tas kata sandang yang diikuti
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti olebhflgamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgliéerasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yasegma dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditraesdisikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pulgagelunyinya. Baik diikuti
oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, katdasamnditulis terpisah dari
kata mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.
Contoh:
daJ - ar-rajulu
suull - as-sayyidatu
o=l - asy-syamsu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasileargan apostrof, namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengahadtkir kata, bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karelalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

osuli - ta’khuzuna
g sl - an-nau

s - syai'un

o - inna

&l - umirtu
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8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupanf, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hurtdf Audah lazimnya
dirangkaikan dengn kata lain karena ada huruf &takat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersdivangkaikan dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

OB s sed A o) - Wa innallaha lahuwa khair arrazigin
Jaladl aa) - Ibrahim al-khalil

Sasws 43ll g Uil (e - manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf kapital
Meskipun dalam system penulisan Arab huruf capitdék dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandteinaan huruf kapital seperti
apa yang dalam EYD, diantaranya: huruf capital oldgan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanaadiri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf dapti@p huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

s Y deaa ey - Wa ma Muhammadun illa rasul

Ol @Yol ) il - Wa lagad ra‘ahu bi al-ufuq al-mubini
Wa lagad ra‘ahu bil ufugil mubini

Calladl Gy il 2aad) - Alhamdau lillahi rabbi al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlalka dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itatuksn dengan kata lain,
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkamufh capital tidak
dipergunakan.

Contoh:
ple (23 JS a5 - Wallahu bikulli sya'in alim
e )l - Lillahi al-amru jami’an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam lagaedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang terpisahkan dengan lgwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasipnni perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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